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Info Artikel Abstract
Riwayat Artikel Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan perilaku
Diterima: Juni 2024 mahasiswa pascasarjana di Yogyakarta tiga tahun setelah pandemi
Direvisi: Juni 2024 Covid-19 melalui pendekatan Systematic Literature Review. Sebanyak
Disetujui: Juni 2024 27 artikel yang relevan dipilih untuk menggali transformasi perilaku
Dipublikasikan: Juni 2024 yang terjadi di kalangan mahasiswa pascasarjana, yang meliputi empat
tema utama: perilaku akademik, kesehatan mental, pola interaksi sosial,
Keyword: dan penggunaan teknologi digital. Temuan menunjukkan adanya
Perilaku mahasiswa peningkatan kemampuan belajar mandiri dan fleksibilitas dalam
pascasarjana; pengelolaan waktu studi, peningkatan kesadaran terhadap kesehatan

Pandemi Covid-19;
Kesehatan mental;
Teknologi digital;
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mental, pergeseran pola interaksi sosial yang lebih selektif dan
bermakna, serta integrasi teknologi digital dalam kegiatan
pembelajaran. Namun, tantangan terkait stres akademik, kecanduan
digital, dan kelelahan digital juga ditemukan. Hasil penelitian ini
menyarankan perlunya dukungan berkelanjutan dari institusi
pendidikan untuk mengoptimalkan perubahan positif yang telah terjadi
dan mengatasi tantangan yang muncul pascapandemi.

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY

d: \ttps://doi.org/10.24176/ikg.v10i1.14910

Pendahuluan
Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak awal 2020 telah menciptakan

disrupsi luar biasa dalam berbagai lini kehidupan, termasuk sektor pendidikan tinggi.
Pergeseran dari sistem pembelajaran konvensional menuju pembelajaran daring
secara masif dan mendadak memaksa sivitas akademika untuk beradaptasi dalam
waktu singkat. Bagi mahasiswa pascasarjana, kondisi ini bukan hanya berdampak
pada proses akademik, tetapi juga pada dinamika psikososial dan perilaku keseharian
mereka (Handayani et al., 2021; Oktaviani et al., 2022).

Mahasiswa pascasarjana umumnya berada dalam fase perkembangan dewasa
muda hingga dewasa madya, dengan tuntutan intelektual, emosional, serta sosial
yang kompleks. Pandemi menyebabkan terganggunya proses penelitian lapangan,
penundaan penyelesaian studi, keterbatasan akses bimbingan, hingga menurunnya
motivasi belajar akibat isolasi sosial (Kusumawati & Prasetyo, 2023; Rahmawati &
Nugroho, 2021). Sementara itu, fase pascapandemi sejak 2021 hingga 2024
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memunculkan pola-pola perilaku baru sebagai bentuk adaptasi terhadap tantangan
masa lalu, sekaligus respon terhadap dinamika baru dalam kehidupan akademik
(Wicaksono & Dewi, 2023).

Yogyakarta, sebagai kota pendidikan dengan konsentrasi perguruan tinggi
tinggi di Indonesia, menjadi konteks yang unik untuk mengkaji fenomena ini. Ribuan
mahasiswa pascasarjana dari berbagai latar belakang budaya, ekonomi, dan disiplin
ilmu berkumpul di kota ini, menjadikannya sebagai laboratorium sosial yang kaya
untuk mengeksplorasi perubahan perilaku setelah pandemi. Selain itu, nilai-nilai
budaya lokal yang melekat kuat turut mempengaruhi cara mahasiswa merespons
stres, membangun kembali rutinitas akademik, serta membentuk relasi sosial
pascapandemi (Yuliana & Munandar, 2024).

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa tiga tahun setelah pandemi,
mahasiswa menunjukkan kecenderungan peningkatan penggunaan teknologi digital
dalam kegiatan akademik dan sosial. Ini terlihat dari meningkatnya ketergantungan
pada platform pembelajaran daring, grup diskusi virtual, hingga penggunaan media
sosial untuk membangun jejaring akademik (Setiawan et al., 2022; Hartono & Sari,
2023). Namun, di sisi lain, muncul pula tantangan baru seperti kelelahan digital
(digital fatigue), penurunan konsentrasi, dan munculnya gejala kecemasan sosial
akibat keterbatasan interaksi tatap muka selama pandemi (Putri et al., 2022;
Ardiansyah et al., 2023).

Pola adaptasi perilaku juga muncul dalam bentuk strategi belajar mandiri,
peningkatan fleksibilitas waktu studi, serta pergeseran nilai dalam memaknai
kesuksesan akademik. Mahasiswa pascasarjana tidak lagi semata mengejar prestasi
akademik, tetapi mulai memprioritaskan keseimbangan antara kesehatan mental dan
pencapaian studi (Kurniawan et al., 2022). Ini selaras dengan temuan global yang
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu mengelola stres dan membentuk
rutinitas baru yang sehat cenderung memiliki ketahanan akademik lebih tinggi
(WHO, 2021; Ardiansyah et al., 2023).

Dalam konteks penelitian ilmiah, penting untuk memetakan tren-tren perilaku
ini secara sistematis untuk mendapatkan gambaran komprehensif atas transformasi
yang terjadi. Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) menjadi relevan untuk
menelaah, memilah, dan menyintesis berbagai temuan penelitian terkait perilaku
mahasiswa pascasarjana setelah pandemi, khususnya dalam rentang waktu 2021-
2024. Dengan pendekatan ini, studi dapat mengidentifikasi pola umum, celah
penelitian, serta memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan tinggi,
dosen pembimbing, dan pembuat kebijakan di sektor pendidikan tinggi (Snyder,
2019; Booth et al., 2021).

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji tren perilaku mahasiswa
pascasarjana di Yogyakarta tiga tahun setelah pandemi Covid-19 melalui pendekatan

Erliana Prastika, dkk (Trend Perilaku Mahasiswa Pascasarjana Setelah 3 tahun pandemic Covid-19)



Jurnal Konseling Gusjigang ISSN  2460-1187 (Print)

120 Vol. 10, No. 1, Juni 2024, Hal. 118-125 2503-281X (Online)

systematic literature review. Fokus utama diarahkan pada dimensi akademik,
psikososial, teknologi, dan relasi sosial, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dan praktis dalam upaya penguatan sistem pendidikan tinggi yang
tangguh, adaptif, dan berkelanjutan di era pascapandemi.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)

guna mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara komprehensif hasil-
hasil studi sebelumnya mengenai tren perilaku mahasiswa pascasarjana di
Yogyakarta selama tiga tahun pascapandemi Covid-19. Metodologi SLR dipilih
karena memiliki kemampuan untuk menyatukan berbagai temuan yang tersebar dan
memberikan pemetaan tematik terhadap suatu fenomena ilmiah secara sistematis dan
terstruktur (Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2019). Dalam pelaksanaannya, penelitian
ini mengacu pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA) (Page et al., 2021), yang memberikan kerangka kerja dalam
tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi literatur.

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui berbagai basis data
ilmiah bereputasi, termasuk Science and Technology Index (SINTA), Google Scholar,
Garuda Ristekdikti, Directory of Open Access Journals (DOA]J), dan Scopus. Strategi
pencarian mengombinasikan kata kunci seperti “perilaku mahasiswa pascasarjana”
atau “postgraduate student behavior”, dikombinasikan dengan “Yogyakarta” atau
“Indonesia”, serta istilah seperti “pasca pandemi”, “post-pandemic”, dan “after
Covid-19”, dengan pembatasan waktu terbit dari Januari 2020 hingga Maret 2025.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip penelusuran sistematis yang mengutamakan
replikasi dan transparansi (Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015).

Dalam proses penyaringan, artikel diseleksi berdasarkan beberapa kriteria
inklusi: artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, memuat hasil studi
empiris terkait mahasiswa pascasarjana, diterbitkan dalam jurnal nasional
terakreditasi (minimal SINTA 3) atau jurnal internasional bereputasi, serta relevan
dengan konteks pascapandemi. Sementara itu, artikel yang tidak memuat data
empiris, berupa opini atau editorial, tidak tersedia secara penuh, serta hanya
membahas mahasiswa jenjang sarjana atau pendidikan nonformal dikecualikan dari
analisis. Kriteria inklusi dan eksklusi ini mengacu pada pendekatan metodologis yang
disarankan oleh Okoli dan Schabram (2020) dalam pelaksanaan kajian literatur
sistematis.

Seluruh artikel yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan tematik, dengan penekanan pada pengelompokan perilaku mahasiswa
dalam beberapa dimensi, seperti perilaku akademik, psikososial, penggunaan
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teknologi, dan interaksi sosial. Pengodean dilakukan secara terbuka dan berulang
untuk memastikan representasi yang valid terhadap isi artikel (Braun & Clarke, 2021).
Proses analisis ini juga memperhatikan konteks lokal, kebijakan pendidikan tinggi,
serta dinamika adaptasi mahasiswa pascasarjana terhadap realitas sosial yang
berubah setelah pandemi (Rahman, 2023; Nugroho et al., 2022).

Untuk memastikan kualitas dan validitas data, artikel yang telah terpilih
dievaluasi menggunakan Critical Appraisal Checklist dari Joanna Briggs Institute (JBI,
2020), yang mencakup penilaian terhadap tujuan penelitian, metodologi, metode
pengumpulan data, analisis, serta relevansi hasil. Proses seleksi artikel dilakukan
secara independen oleh dua peneliti. Apabila terjadi perbedaan penilaian, maka
dilakukan diskusi atau konsultasi dengan peninjau ketiga guna mencapai konsensus.
Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan reliabilitas dalam proses sintesis data dan
mengurangi potensi bias peneliti (Gough, Oliver, & Thomas, 2017).

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman akademik dan praktis mengenai perubahan perilaku
mahasiswa pascasarjana di era pascapandemi, serta menjadi dasar dalam
pengembangan kebijakan pendidikan tinggi dan strategi dukungan psikososial di
lingkungan universitas.

Hasil dan Pembahasan
Hasil kajian sistematis terhadap 27 artikel yang memenubhi kriteria inklusi

menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam perilaku mahasiswa pascasarjana
di Yogyakarta selama tiga tahun setelah pandemi Covid-19. Perubahan tersebut dapat
dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu transformasi perilaku akademik,
peningkatan kesadaran kesehatan mental, pergeseran pola interaksi sosial, dan
penggunaan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran dan penelitian.

Dalam dimensi perilaku akademik, sebagian besar artikel menyoroti
peningkatan kemampuan belajar mandiri serta fleksibilitas dalam pengelolaan waktu
studi. Hal ini tidak terlepas dari kebiasaan belajar daring selama pandemi yang
kemudian berlanjut dalam bentuk pembelajaran hybrid dan blended learning.
Penelitian oleh Setiawan dan Wijaya (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa
pascasarjana mengalami peningkatan keterampilan manajemen waktu dan inisiatif
belajar sebagai respon adaptif terhadap pembatasan sosial selama pandemi.
Mahasiswa juga lebih terbiasa mengakses sumber belajar digital dan mengikuti
webinar atau konferensi daring sebagai bagian dari pengembangan akademik
mereka.

Dalam aspek kesehatan mental, ditemukan bahwa meskipun sebagian
mahasiswa menunjukkan pemulihan yang baik setelah pandemi, masih terdapat
kelompok mahasiswa yang mengalami stres akademik, kecemasan sosial, dan
burnout akibat tuntutan adaptasi yang tinggi. Studi oleh Purwanto et al. (2021) dan
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Ratnasari & Susanto (2023) menemukan bahwa mahasiswa pascasarjana menghadapi
tekanan emosional karena keterbatasan interaksi sosial, meningkatnya tuntutan
akademik, serta ketidakpastian masa depan akademik dan karier. Namun demikian,
terdapat tren positif berupa meningkatnya kesadaran mahasiswa terhadap
pentingnya kesehatan mental, yang tercermin dari peningkatan partisipasi dalam
kegiatan konseling kampus dan penggunaan aplikasi kesehatan mental berbasis
digital.

Pergeseran dalam pola interaksi sosial juga menjadi temuan penting dalam
kajian ini. Sebagian besar artikel mencatat bahwa mahasiswa cenderung membentuk
komunitas belajar berbasis minat atau riset secara daring melalui platform seperti
WhatsApp, Telegram, dan Google Meet. Interaksi tatap muka yang mulai pulih
pascapandemi juga menunjukkan peningkatan kualitas dalam hal kebermaknaan
hubungan sosial. Menurut penelitian oleh Yuliana dan Hadi (2023), mahasiswa
pascasarjana mengalami pergeseran orientasi sosial dari kuantitas menuju kualitas
interaksi, di mana mereka lebih selektif dalam menjalin hubungan dan lebih fokus
pada dukungan emosional dan akademik yang saling menguatkan.

Sementara itu, penggunaan teknologi digital menjadi aspek krusial yang
memengaruhi seluruh dimensi perilaku mahasiswa. Kajian oleh Lestari dan
Ramadhan (2022) menemukan bahwa mahasiswa pascasarjana telah
mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari rutinitas belajar mereka. Platform
manajemen referensi seperti Mendeley dan Zotero, aplikasi penulisan ilmiah, serta Al
untuk asistensi akademik mulai digunakan secara meluas. Namun, beberapa artikel
juga mengungkapkan adanya tantangan berupa kecanduan digital, distraksi belajar,
dan kelelahan digital (digital fatigue), terutama pada mahasiswa yang memiliki beban
akademik tinggi.

Pembahasan dari temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pascapandemi
Covid-19 telah menjadi titik balik dalam dinamika perilaku mahasiswa pascasarjana,
baik secara individu maupun kolektif. Proses adaptasi terhadap situasi krisis telah
mendorong terjadinya transformasi perilaku yang lebih fleksibel, resilien, dan
terhubung secara digital. Sebagaimana ditegaskan oleh Kurniawan et al. (2023),
pandemi berperan sebagai akselerator dalam perubahan perilaku mahasiswa, yang
sebelumnya cenderung konvensional, menjadi lebih terbuka terhadap pendekatan
teknologi dan pendekatan belajar yang otonom.

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa perubahan tersebut tidak
berlangsung homogen. Variasi dalam latar belakang program studi, akses terhadap
sumber daya digital, dan dukungan institusional turut memengaruhi cara mahasiswa
merespons perubahan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi dari pihak kampus dan
pemangku kepentingan pendidikan tinggi untuk merancang kebijakan dan layanan
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yang mendukung keberlanjutan perubahan positif ini sekaligus mengantisipasi
dampak negatif yang mungkin muncul dalam jangka panjang.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa
pascasarjana di Yogyakarta telah mengalami perubahan signifikan pascapandemi
Covid-19. Transformasi ini meliputi peningkatan kemampuan belajar mandiri,
kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya kesehatan mental, pergeseran
dalam pola interaksi sosial yang lebih selektif dan bermakna, serta pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran dan penelitian. Meskipun demikian, terdapat
tantangan terkait kecanduan digital dan stres akademik yang perlu diperhatikan.
Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun ada hambatan,
mahasiswa pascasarjana cenderung lebih adaptif dan resilien dalam menghadapi
dinamika pendidikan pascapandemi, yang memerlukan dukungan berkelanjutan
dari institusi pendidikan untuk mengoptimalkan perubahan positif ini.
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